GAYA KEPEMIMPINAN, TUNJANGAN KINERJA DAN
MOTIVASI KERJA PENGARUHNYA TERHADAP KINERJA PEGAWAI
SEKRETARIAT DAERAH KOTA BATU

(Studi bagian protokol dan komunikasi pimpinan)

REPOSITORY

University of Islam Malang

Skripsi
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi

Oleh
AFITA PUJI CHRISMAWATI

NIM 21901081556

2

&

8

<

2

*******
UNISMA

UNIVERSITAS ISLAM MALANG
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
PROGRAM STUDI MANAJEMEN
2023

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Abstraksi

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan, tunjangan kinerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di
Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan Sekretariat Daerah Kota Batu

Dengan menggunakan sampel sebanyak 48 orang. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan statistik
inferensial.

Dalam penelitian ini juga mengindikasikan bahwa hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan variabel gaya kepemimpinan, tunjangan
kinerja, dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan Sekretariat Daerah Kota
Batu.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (Uji t) variabel gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai,
variabel tunjangan kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai dan variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai di Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan Sekretariat Daerah
Kota Batu.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Tunjangan Kinerja, dan Motivasi Kerja dan
Kinerja Pegawai
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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of leadership style,
performance allowances, and work motivation on employee performance in the
Protocol and Communication Section of the Regional Secretariat of Batu City.

By using a sample of 48 people. Data analysis methods used in this
research are descriptive statistics and inferential statistics.

This study also indicates that the results of the study show that
simultaneously the variables of leadership style, performance allowances, and work
motivation have a positive and significant effect on employee performance in the
Protocol and Communication Section of the Regional Secretariat of Batu City.

Based on the results of partial testing (t test) the leadership style variable
has a positive and significant effect on employee performance, the performance
allowance variable has a positive and significant effect on employee performance
and the work motivation variable has a positive and significant effect on employee
performance in the Protocol and Communication Section of the Regional
Secretariat of Batu City.

Keywords: Leadership Style, Performance Benefits, and Work Motivation and
Employee Performance
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1.1 Latar Belakang

Dalam rangka meningkatkan kompetensi dan profesionalisme
aparatur negara pembinaan sumberdaya manusia dalam organisasi untuk
meningkatkan kinerja pegawai sangatlah diperlukan. Kurangnya pembinaan
sumberdaya manusia dalam suatu organisasi akan menimbulkan kendala yang
akan menghambat terealisasinya tujuan organisasi sebagai akibat dari
rendahnya Kinerja pegawai yang ada dalam organisasi yang bersangkutan.

Bagi pegawai yang datang kerja tidak tepat pada waktunya akan
mengakibatkan kinerja di bagian protokol dan komunikasi pimpinan kurang
maksimal. Sehingga bagian protokol dan komunikasi pimpinan di Sekretariat
Daerah Kota Batu harus memahami pentingnya penilaian kinerja dari seluruh
pegawai yang ada. Adanya permasalahan dengan penurunan Kinerja yaitu
keterlambatan jam kerja menyebabkan kegiatan keprotokolan menjadi
terhambat. Hal ini dapat dipengaruhi karena gaya kepemimpinan, tunjangan
kinerja dan motivasi kerja pegawai yang ada di bagian protokol dan
komunikasi pimpinan di Sekretariat Daerah Kota Batu.

Gaya kepemimpinan seorang pemimpin adalah hal yang penting
diperhatikan. Pengaruh Gaya kepemimpinan dalam sebuah organisasi dituntut

untuk bisa membuat individu-individu dalam organisasi yang dipimpinnya bisa
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berperilaku sesuai dengan yang diinginkan oleh pemimpin untuk mencapai
tujuan organisasi. Dalam sebuah organisasi kepemimpinan sangat diperlukan
guna memberikan semangat kerja kepada para pegawai sehingga Kinerja
pegawai lebih efisien.

Gaya Kepemimpinan juga sangat berpengaruh terhadap
perkembangan sebuah organisasi dimana apabila kepemimpinan tidak bisa
mendorong pegawai untuk bekerja lebih maksimal maka kemajuan organisasi
akan bergerak lamban sebaliknya jika kepemimpinan dirasa baik bisa
mempengaruhi kinerja pegawai seperti memberikan bonus kepada pegawai
sehingga pegawai tersebut merasa lebih semangat dalam bekerja serta
organisasi tersebut bisa menghadapi persaingan dan mencapai tujuan yang
telah disepakati.

Oleh sebab itu setiap organisasi berusaha untuk merancang sistem
pemberian tunjangan Kinerja yang tepat agar kesejahteraan pegawai dapat
meningkat. Istilah tunjangan kinerja merupakan istilah yang masih baru di
kalangan Pegawai Negeri Sipil. Istilah yang lazim dan sering digunakan oleh
sebagian besar PNS adalah remunerasi. Remunerasi dikaitkan dengan
peningkatan kinerja dan produktivitas sehingga bisa dijadikan unsur motivasi
bagi pegawai untuk berprestasi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata
remunerasi diartikan sebagai pemberian hadiah (penghargaan atas jasa).
Imbalan yang diberikan kepada pegawai atas prestasi kerja atau kinerja yang

ditampilkan disebut tunjangan kinerja.
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Berdasarkan Peraturan Walikota (PERWALI) Kota Batu Nomor 2
Tahun 2019 tentang tunjangan kinerja di lingkungan Pemerintah Kota Batu
Ditetapkan Tanggal 09 Januari 2019 Diundangkan Tanggal 09 Januari 2019
Berlaku Tanggal 09 Januari 2019. Disebutkan bahwa tunjangan kinerja adalah
penghasilan selain gaji yang diberikan kepada pegawai yang aktif berdasarkan
kompetensi dan kinerja. Sistem ini dapat diterapkan secara efektif maka akan
berdampak positif bagi organisasi karena akan dapat meningkatkan motivasi
pegawai untuk bekerja serta kepuasan tersendiri bagi pegawai. Tetapi yang
menjadi persoalan adalah, apakah sistem tunjangan kinerja benar-benar
meningkatkan kinerja serta memberikan kontribusi yang tinggi bagi motivasi
kerja pegawai atau tidak. Tunjangan kinerja sudah diberikan akan tetapi
pegawai belum menunjukkan perubahan yang signifikan terhadap
pekerjaannya dan bahkan cenderung tetap.

Salah satu masalah pokok dalam manajemen sumber daya manusia
adalah bagaimana mencari cara yang terbaik untuk meningkatkan motivasi
kerja pegawai. Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan organisasi. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kinerja karyawan dalam hal pencapaian tujuan organisasi adalah
dengan memberikan motivasi kerja. Motivasi adalah bagaimana cara
mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan

memberikan semua kemampuan dan keterampilannya untuk mewujudkan
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tujuan perusahaan. Proses timbulnya motivasi kerja seseorang merupakan
gabungan dari konsep kebutuhan, dorongan, tujuan, dan imbalan.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 1999
tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-
Pokok Kepegawaian yang tertuang dalam Pasal 1 Ayat 1 disebutkan bahwa
Pegawai Negeri adalah setiap Warga Negara Republik Indonesia yang
berwenang dan diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas
negara lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Sesuai dengan pengertian Pegawai Negeri di atas, maka kewajiban
Pegawai Negeri berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai yang tertuang dalam Pasal 3 bagian
kesatu tentang kewajiban Pegawai Negeri. Dalam hal ini, sesuai dengan
beberapa ayat yang tertuang dalam Pasal 3 Peraturan Pemerintah Nomor 53
Tahun 2010 mengenai kewajiban dari Pegawai Negeri dapat mencerminkan
kesigapan pegawai dalam bekerja dan kedisiplinan pegawai dalam menaati
peraturan kantor, itu merupakan bentuk peranan Pegawai Negeri yang bekerja
secara optimal serta sesuai dengan Perundang-undangan yang berlaku, dan ini
semua berarti Pegawai Negeri sangatlah penting peranannya dalam menjaga
jalannya suatu roda kehidupan organisasi serta sangat menentukan dalam
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Tanpa kinerja pegawai yang

maksimal, kegiatan dalam suatu organisasi tidak mungkin akan berjalan. Oleh
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karena itu, dalam upaya pelaksanaan organisasi ke arah yang lebih baik, maka
perlu diketahui karakter atau sifat dasar manusia dalam pengelolaan atau hasil
pencapaian organisasi tersebut. merupakan hal yang rumit, karena motivasi itu
melibatkan faktor-faktor individual dan faktor-faktor organisasional. Yang
tergolong pada faktor-faktor sifatnya individual adalah kebutuhan-kebutuhan
(needs), tujuan-tujuan (goals), sikap (attitude) dan kemampuan-kemampuan
(abilities). Sedangkan yang tergolong pada faktor-faktor yang berasal dari
organisasi meliputi pembayaran gaji dan pembayaran tunjangan, keamanan
pekerjaan, sesama pekerja, pengawasan, pujian, dan pekerjaan itu sendiri.
Manusia merupakan faktor terpenting dalam menunjang keberhasilan suatu
organisasi. Sesempurnanya apapun suatu organisasi, baik dalam segi
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, maupun sarana teknologi yang
dimiliki, semua itu tak akan dapat berjalan apabila tidak ada faktor manusia
sebagai penggerak yang memerlukan kompetensi dan profesionalisme.Fokus
penelitian pada penulisan disini adalah Bagian Protokol dan Komunikasi
Pimpinan Sekretariat Daerah Kota Batu yang bertugas membantu Walikota
Batu sebagai Kepala Daerah dalam menyusun kebijakan dan
mengkoordinasikan dinas daerah dan lembaga teknis daerah. Sehingga dari
latar belakang yang telah diuraikan dan merujuk pada teori serta fenomena
yang terjadi pada objek penelitian, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dan mengambil judul: “Gaya Kepemimpinan, Tunjangan Kinerja



Dan Motivasi Kerja Pengaruhnya Terhadap Kinerja Pegawai Bagian Protokol
Dan Komunikasi Pimpinan Sekretariat Daerah Kota Batu”.

1.2 Rumusan Masalah

REPOSITORY

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti

University of Islam Malang

adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana deskripsi gaya kepemimpinan, tunjangan kinerja, motivasi kerja
dan kinerja pegawai?
2. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan, tunjangan kinerja, motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai ?
3. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai ?
4. Bagaimana pengaruh tunjangan kinerja terhadap Kinerja pegawai ?
5. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai ?
1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
Untuk mendeskripsikan gaya kepemimpinan, tunjangan kinerja, motivasi
kerja dan kinerja pegawai.
1. Untuk mendeskripsikan gaya kepemimpinan, tunjangan Kinerja,
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai.
2. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, terhadap kinerja

pegawai.
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3. Untuk menganalisis pengaruh tunjangan Kinerja terhadap Kinerja
pegawai.
4. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap Kkinerja

pegawai.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dengan penelitian ini antara lain sebagai

berikut:

1. Bagi instansi terkait
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam
pengambilan  kebijakan serta penambahan informasi untuk
meningkatkan kinerja pegawai.

2. Bagi Akademisi
Penelitian ini dapat menambah informasi serta memperkaya
pengetahuan mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, tunjangan
kinerja, motivasi kerja terhadap kinerja pegawai.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur dalam penambahan
wawancara serta dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya

manusia.



100

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Simpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Deskripsi gaya kepemimpinan, tunjangan Kinerja, motivasi kerja dan

Kinerja pegawai.

a. Gaya Kepemimpinan direfleksikan oleh indikator seorang
pemimpin yang selalu memberi arahan sebelum melaksanakan
tugas, selalu memberikan tantangan untuk pegawainya dalam
melaksanakan tugas, sangat menghargai partisipasi pegawai,
mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada pegawai dalam
bekerja.

Gaya Kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku yang dirancang
untuk memadukan kepentingan-kepentingan organisasi dan
personalia guna mengejar beberapa sasaran

b. Tunjangan Kinerja direfleksikan oleh indikator Pegawai diberikan
tunjangan Kinerja setiap bulan, Pemberian Tunjangan Kinerja sesuai
dengan kelas jabatannya, Pemberian Tunjangan Kinerja dengan
memperhitungkan capaian kinerja pegawai.

Tunjangan Kinerja adalah semua pendapatan yang berbentuk uang,

barang langsung atau tidak langsung yang diterima pegawai sebagai
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imbalan atas jasa yang diberikan kepada instansi,hal ini juga
mempengaruhi loyalitas pegawai terhadap instansi, serta juga dapat
digunakan sebagai cara mempertahankan pegawai yang berkualitas,
dan berkontribusi cukup baik untuk instansi

Motivasi Kerja direfleksikan oleh indikator adanya pegawai dalam
melaksanakan tugas di jalani dengan penuh rasa tanggung jawab,
pegawai berusaha meningkatkan prestasi kerja, pegawai berusaha
untuk memanfaatkan peluang untuk maju, pegawai berusaha
mendapatkan pengakuan atas kinerja yang telah dilakukan.
Motivasi kerja adalah dorongan dari dalam diri maupun dari luar diri
seseorang untuk melakukan suatu tindakan untuk mencapai suatu

tujuan yang telah ditentukan dalam sebuah organisasi.

. Kinerja Pegawai direfleksikan ~oleh indikator Pegawai

menyelesaikan pekerjaan dengan mengantisipasi agar pekerjaan
tidak menumpuk,Pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan dengan
hasil yang berkualitas sesuai dengan petunjuk teknis (juknis) yang
melekat pada masing-masing,pegawai berusaha tepat waktu, baik
waktu berangkat dan penyelesaian pekerjaan kantor.

Kinerja Pegawai sebagai hasil kerja seseorang pegawai, sebuah
proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan dimana
hasil kerja harus dapat di tunjukkan buktinya secara konkrit dan

dapat diukur dengan tolak ukur yang telah ditentukan.
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2. Gaya Kepemimpinan, Tunjangan Kinerja dan Motivasi Kerja secara
bersama-sama atau secara serempak memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap Kinerja Pegawai Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan

REPOSITORY

Sekretariat Daerah Kota Batu. Artinya dengan semakin baiknya gaya

University of Islam Malang

kepemimpinan dan tunjangan kinerja yang diberikan serta meningkatnya
motivasi kerja dari pegawai terhadap organisasi yang ada di Bagian
Protokol tersebut maka Kinerja Pegawai akan mengalami peningkatan.

3. Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai di Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan Setda Kota Batu,
artinya bahwa semakin baiknya gaya kepemimpinan maka kinerja pegawai
akan mengalami peningkatan.

4. Tunjangan Kinerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai di Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan Setda Kota Batu,
artinya bahwa semakin baiknya pemberian tunjangan Kkinerja yang
diberikan maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan.

5. Motivasi Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja
pegawai di Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan Setda Kota Batu,
artinya bahwa semakin meningkatnya motivasi kerja pegawai terhadap
organisasi yang ada di Bagian Protokol tersebut maka kinerja pegawai
akan mengalami peningkatan.

5.2 Keterbatasan Penelitian
1. Keterbatasan penelitian ini yaitu tidak dapat disamakan di lembaga ,

instansi, dinas atau kantor lainnya hanya dapat dilakukan di di Bagian
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Protokol dan Komunikasi Pimpinan Setda Kota Batu dan hasil dari

penelitian ini berbeda dari hasil penelitian di instansi lainnya.

REPOSITORY

2. Penelitian yang dilakukan oleh penulis hanya meneliti tentang variabel

gaya kepemimpinan, tunjangan kinerja dan motivasi kerja sedangkan

University of Islam Malang

masih banyak variabel lain yang mempengaruhi kinerja pegawai.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dapat diajukan
beberapa saran yaitu sebagai berikut :
1. Saran untuk organisasi
- Untuk variabel Gaya Kepemimpinan
Diharapkan Pemerintah Kota Batu dapat menempatkan Kkriteria
personal Kepala Bagian Protokol yang memiliki gaya kepemimpinan
yang luwes dan dapat memberikan kebebasan berkreasi bagi stafnya
serta menempatkan staf sesuai kemampuan stafnya dan bisa merotasi
apabila stafnya terlalu lama di tempatkan di Bagian Protokol sebab di
Bagian Protokol ini pekerjaan yang tidak mengenal waktu.
- Untuk variabel Motivasi Kerja
Kepala Bagian Protokol selain memberikan motivasi kerja pada
stafnya juga seharusnya bisa mempromosikan stafnya untuk menjadi
pejabat struktural apabila memenuhi syarat.

- Untuk variabel Tunjangan Kinerja
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Kepala Bagian Protokol seharusnya memperjuangkan kesejahteraan
lebih bagi stafnya sebab kinerja bagian Protokol tidak mengenal

waktu dibandingkan pegawai lainnya.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Diharapkan untuk memperbanyak referensi yang digunakan dan atau
melakukan penelitian dengan judul yang sama pada tempat yang berbeda
atau bahkan pada bidang lain misalanya pada perusahaan swasta,

perusahaan pengahasil barang, sehingga hasilnya dapat diperbandingkan.
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